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Abstract

This study aims to identify whether the learning methods used in auditing courses are still
relevant to produce graduates who have competencies according to industry needs. We
focus on auditing courses with the assumption that this course requires comprehensive
competencies obtained from the beginning of the course. We identified the learning
methods currently applied by searching for Semester Learning Plans (RPS) from various
higher education institutions via the internet. Meanwhile, to identify learning methods that
can produce graduates who have competence that match with the industrial, obtained
through a questionnaire to accounting practitioners. The results of this study show that
there is still a gap between the learn ing methods currently applied by higher education
institutions and those expected by the industry. However, there is a common perception that
the lecture method should be reduced by adding methods that encourage students to be
more active in class.
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PENDAHULUAN

Akuntansi telah menjadi suatu hal yang sangat penting dalam hal pengungkapan informasi
dan pencapaian transparansi fiskal yang diharapkan dapat menjamin tingkat kejelasan dan
keandalan informasi (Carrera, 2010). Namun saat ini, perkembangan pasar yang sangat
kompetitif telah menyebabkan perubahan yang tidak terduga baik bidang sosial, politik, maupun
demografi (Beard, 1998). Tantangan utama yang dihadapi oleh akuntan adalah globalisasi,
teknologi baru, kompetensi yang meningkat, perubahan regulasi pemerintah dan reformasi
perpajakan (Dyball et al., 2010). Teknologi terus berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan
keuangan sehingga mampu memicu efektifitas dan efisiensi yang lebih baik dalam
melaksanakan suatu proses aktivitas (James, 2008; Lam et al., 2015).

Demikian juga dengan perkembangan internet pada abad ke-21 yang telah menguasai
kemajuan keuangan perusahaan sehingga dapat dengan mudah memperluas pasar dan
pertukaran informasi keuangan ke seluruh penjuru dunia (Falcon et al., 2017). Enterprise
Resource Planning (ERP) atau Business Intelligence (Bl), telah menjadikan informasi akuntansi
dapat tersedia secara real-time. Hal ini menyebabkan tugas rutin akuntan untuk menyusun
laporan keuangan menjadi tergantikan. Akuntan harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi saat ini dengan memiliki kompetensi yang lebih dalam lagi seperti
seperti analisis dan interpretasi data (Markides, 2007; Moncada & Rubio, 2011).
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Kompetensi diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi akuntan untuk memfasilitasi
komunikasi yang lebih baik dan membuat pekerjaan akuntan menjadi lebih efektif dan efisien.
Hal ini pada akhirnya telah mengubah peran akuntan dari pemroses transaksi menjadi penasihat
perusahaan (Morales, 2009). Pada era ini, mesin memiliki kontrol yang lebih besar dalam aspek
pengambilan keputusan produksi dan pemeliharaan, sehingga dapat memicu peningkatan
Kinerja, tingkat otomatisasi, visibilitas data dan kapasitas pengambilan keputusan (Peters et al.,
2020; Gerald & Durana, 2020).

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa akuntansi memang terus berkembang dan
akuntan harus beradaptasi dengan era teknologi baru di mana penggunaan teknologi cloud, big
data, blockchain, serta kecerdasan buatan marak digunakan untuk mendukung revolusi industri
4.0 (Mosteanu & Faccia, 2020). Kondisi tersebut semestinya juga harus mendorong akuntan
untuk mengembangkan keterampilan baru untuk menghadapi tantangan yang semakin
meningkat, agar tidak digantikan oleh profesi lain seperti ilmuwan data dan ahli teknis (Irving,
2011). Untuk menghadapi kondisi ini, perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga Pendidikan
penghasil akuntan harus memiliki upaya untuk fokus pada inovasi Pendidikan.

Perubahan pembelajaran tradisional sudah saatnya dilakukan untuk menunjukkan tanggung
jawab sosial kepada mahasiswa agar mahasiswa tersebut tidak menjadi korban dari disruption
era yang sedang berlangsung saat ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perguruan
tinggi adalah dengan melakukan perubahan terhadap metode pembelajaran. Terdapat banyak
sekali metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh perguruan tinggi dalam
mengembangkan kompetensi mahasiswa akuntansi dalam menghadapi disruption era, misalnya
metode problem-based learning, project-based learning, case-based learning, inquiry method,
metode diskusi, tugas individu, simulasi, praktikum, e-learning, dan lain lain.

Penelitian mengenai metode maupun model pembelajaran yang paling efektif yang
digunakan oleh perguruan tinggi dalam mengembangkan kompetensi mahasiswa masih relatif
terbatas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menghadapi tantangan ini dapat dicapai
dengan menciptakan inovasi dalam teknik pengajaran di kelas yang bersifat aktif. Teknik ini
dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi melalui pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) yang berbeda dengan teknik pembelajaran tradisional yang pasif (de la
Rosa et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan Titisari et al., (2013) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning) merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang
terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi bagi mahasiswa, dimana
pembelajaran ini memberikan aspek keaktifan bagi mahasiswa dalam bekerja sama untuk

membahas suatu permasalahan yang diberikan. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Sari
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& Fazda Oktavia (2021) mengatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan video pada
saat ini merupakan metode yang efektif yang digunakan oleh mahasiswa dalam melakukan
pembelajaran akuntansi. Pembelajaran melalui video terkait dengan uraian materi, tugas ,
maupun evaluasi dapat diakses kapan saja dan dimana saja secara berulang sehingga
memudahkan mahasiswa dalam memahami setiap materi yang diajarkan melalui video tersebut.

Berbagai metode pengajaran yang ditawarkan oleh para peneliti terdahulu semestnya dapat
menjawab tantangan perkembangan teknologi yang terus terjadi. Namun, dari sisi dunia
pendidikan tentunya lembaga pendidikan tidak cepat berpuas diri dan hendaknya selalu
melakukan evaluasi untuk menemukan apakah metode pembelajaran yang telah diberikan
benaar-benar mampu untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Dengan demkian, posisi
lulusan jurusan akuntansi tidak selalu tergantikan oleh mesin sebagai dampak dari
perkembangan teknologi. Para akademini dituntut untuk melakaukan evaluasi secara
berkelanjutan dan selalu berinovasi untuk menemukan formulasi yang relatif tepat terait dengan
metode pengajaran apa yang sebaiknya diterapkan. Evaluasi ini dapat dimulai dengan
mengidentifikasi apakah metode pembelajaran yang sekarang diterapkan telah sesuai atau masih
relevan dengan kondisi perkembangan teknologi yang terus berlangsung. Jika evaluasi tidak
dilakukan secara berkelanjutan maka lulusan perguruan tinggi harus siap menerima ‘kekalahan’
dari persaingan dengan perkembangan teknologi sebagai akibat tidak sesuainya kompetensi
yang dimiliki. Untuk itu, pada akhirnya dibutuhkan formulasi metode pembelajaran yang relatif
relevan dengan kebutuhan industri saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah metode pembelajaran yang telah
diterapkan oleh perguruan tinggi saat ini telah sesuai atau masih relevan dengan kebutuhan
industri. Penelitian ini merupakan langkah awal untuk memberikan gambaran apakah metode
pembelajaran yang telah diterapkan saat ini masih relevan dengan kebutuhan industri. Hasil
penelitian ini nantinya dapat dijaikan sebagai salah satu dasar evaluasi untuk memformulasikan
metode pembelajaran yang relevan. Dengan demikian, mahasiswa memperoleh profil
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia industri, sebagai output dari metode
pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberkan
kontribusi kepada perguruan tinggi dan mahasiswa saja namun juga memberikan kontribusi
pada dunia industri karena lulusan yang tersedia di pasar tenaga kerja merupakan lulusan yang
siap digunakan sehingga proses rekrutmen menjadi relatif lebih efektif, efisien yang pada

akhirnya memperoleh sumber daya yang kompeten.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang
terjadi secara faktual, sistematis dan akurat Sugiyono, (2019). Penelitian ini fokus pada mata
kuliah pemeriksaan akuntansi (auditing). Fokus ini dipilih dengan asumsi bahwa mata kuliah
pemeriksaan akuntansi (auditing) memerlukan kompetensi komprehensif di bidang akuntansi.
Mata kuliah audit yang diidentifikasi adalah dasar-dasar audit dan audit lanjutan. Penelitian ini
dilaksanakan pada periode februari 2023 hingga juni 20203 Penelitian ini akan dilakukan
melalui beberapa tahapan dengan rincian sebagai berikut:

Tahap pertama, peneliti akan mengumpulkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dari
internet untuk jurusan akuntansi untuk mata kuliah auditing, mulai dari dasar-dasar auditing
hingga prakti auditing. Kata kunci yang digunakan adalah RPS Audit/ RPS Auditing/RPS
Dasar-dasar Audit/ RPS Dasar- dasar Auditing, RPS Pengantar Audit/ RPS pengantar Auditing/
RPS Audit I/ RPS Audit 1l/ RPS Audit Lanjutan. Tahap kedua, peneliti akan mengidentifikasi
dan mengelompokkan metode pembelajaran apa yang ditemukan pada setiap RPS. Tahap
ketiga, penelitian akan menghitung persentase metode pembelajaran yang telah dikelompokkan
tersebut. Tahap keempat, penelti akan melakukan survei melalui kuisioner terkait dengan
metode pembelajaran apa yang paling sesuai diterapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah
para praktisi di bidang akuntansi seperti akuntan perusahaan, auditor internal, auditor eksternal,
auditor pajak dan praktisi di bidang akuntansi lainnya dengan sebutan jabatan sesuai dengan
perusahaan masing-masing. Tahap kelima, peneliti akan mengdentifikasi dan mengelompokkan
metode pembelajaran hasil survey ke para praktisi. Tahap keenam, peneliti akan
membandingkan metode pembelajaran yang diterapkan menurut RPS dengan metode
pembelajaran menurut industri yang dalam hal ini diasumsikan mewakili kebutuhan industri.

Untuk penentuan jumlah sampel penelitian ini menggunakan formula slovin agar diperoleh
jumlah sapel yang representatif dan dapat digeneralisir. Metode pembelajaran yang akan
diidentifikasi dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Ceramah
Diskusi kelompok/collaboration learning/peer learning
Praktek laboratorium/simulasi/case based learning/problem based learning
Project based learning/discovery learning
Presentasi
Tutorial

Self-Directed Learning/ Self-Learning/ Student Center Learning

© N o gk wDd

Brainstorming/ Contextual learning
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9. Lainnya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelusuran Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ditemukan data sebagai
berikut:
Tabel 1. Metode Pembelajaran Dasar-Dasar Audit

Metode Pembelajaran Jumlah Persentase (%)
Ceramah 16 21,3%
Diskusi Kelompok/ Collaboration 28 37,3%
Learning
Simulasi/Case Based Learning/ 9 12%

Problem Based Learning/ Praktek
Laboratorium

Project Based Learning/ Discovery 2 6,7%
Learning

Presentasi 6 8,0%
Tutorial 2 2, 7%
Self-Directed Learning/ Self- 1 6,6%
Learning/ Student Center Learning

Brainstorming/ Contextual learning 4 5,4%
Total 75 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar metode pembelajaran mata kuliah dasar- dasar
pemeriksaan akuntansi (auditing) yang diterapkan oleh perguruan tinggi sample adalah diskusi
kelompok (37,3%). Metode ini diduga diterapkan karena metode ini dianggap efektif untuk
memberikan pemahaman pada mahasisewa. Dengan berdiskusi mahasiswa akan memiliki
keleluasaan untuk mengeksplorasi pendapat berdasarkan materi yang diperoleh. Metode
selanjutnya yang paling banyak digunakan untuk mata kuliah dasar-dasar auditing adalah
metode ceramah (21,3%). Meskipun metode ini sangat ‘klasik’, namun beberapa pengajar masih
menganggap bahwa metode ini cukup efektif untuk matakuliah pengantar. Hal ini dsebaban
karena mahasiswa masih perlu diberikan informasi satu arah terkait dengan dasar pengetahuan.
Selanjutnya, simulasi/Case Based Learning/ Problem Based Learning/ Praktek Laboratorium
adalah metode yang paling banyak digunakan (12%). Penggunaan metode ini dengan asumsi
bahwa mahasiswa akan relative lebih cepat dalam memahami materi dengan menggunakan
simulasi berdasakan contoh kasus yang diberikan. Metode ini dianggap dapat memberikan
gambaran tentang kondisi sebenarnya yang terjadi di dunia industri. Selanjutnya, metode
presentasi merupakan metode yang cukup banyak digunakan (8%). Hal ini dilaksanakan karena
dengan presentasi mahasiswa didorong untuk menggali materi secara mandiri dan melatih
mahasiswa untuk menyampaikan ide di depan umum.

Sementara itu, Project Based Learning/ Discovery Learning dan Self-Directed
Learning/ Self-Learning/ Student Center Learning memiliki persentase yang relative sama yaitu

(6,6%) dan (6,7%). Hal ini dianggap wajar karena kedua metode ini memiliki ‘roh’ yang sama
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yaitu melatih mahasiswa untuk melaksanakan perkuliahan dengan meleksanakan projek yang
diberikan. Sementara projek yag diberikan tersebut pada umumnya dlakukan secara mandiri.
Metode ini mengedepankan kemandirian dan berpikir kreatif dalam menyelesaikan suatu
masalah. Selanjutnya brain stormimg dan tutorial adalah metode yang relative jarang digunakan.
Maskipun dapat ‘memancing’ aktivitas ahasiswa, namun metode ini lebih cenderung membuat

mahasiswa relatif pasif dalam beraktifitas.

Analisis Metode Pembelajaran Pada Mata Kuliah Audit Lanjutan
Tabel 2 menyajikan hasil idenstifikasi metode pembelajaran yang diterapkan perguruan

tinggi saat ini dari 48 Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang diperoleh dalam penelitian

ini. :
Tabel 2. Metode Pembelajaran Audit Lanjutan
Metode Pembelajaran Jumlah Persentase (%)
Ceramah 9 15,0%
Diskusi Kelompok/ Collaboration 26 43,4,%
Learning/peer learning
Praktek Laboratorium /Simulasi/ Case Based 8 13,3%

Learning/ Problem Based Learning/

Project Based Learning/ Discovery Learning 6 10%
Presentasi 1 1,7%
Tutorial 0

Self-Directed Learning/ Student Center Learning 5 8,4%
Brain storming/Contextual learning 2 3,3%
Studi Literatur 2 3,3%
Penelurusan Database dan Website internet 1 1,7%
Total 60 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa metode pembeajarn diskusi adalah yang paling banyak
digunakan oleh perguruan tinggi sampel (43%). Persentase ini lebih besar dibandingkan dengan
mata kuliah dasar -dasar audit. Hal ini disebabkan karena mata kuliah auditing lanjutan sudah
menuju ke arah praktek. Dengan diskusi diharapkan dapat memicu mahasiswa untuk menggali
lebih banyak tentang materi terkait. Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk mempersiapkan
materi diskusi sebelum sesi perkuliahan dimulai. Dengan demikian mahasiswa akan lebih
memahami materi yang dibahas dalam sesi perkuliahan tersebut. Sementara itu, untuk mata
kuliah audit lanjutan ini, penggunaan metode ceramah relative lebih sedikit dibandingkan
dengan mata kuliah dasar-dasar audit. Hal ini disebabkan karena pada mata kuliah audit lanjutan
ini, mahasiswa sudah ulai diperkenalkan dengan kondisi audit yang praktis sehingga lebih
banyak dibutuhkan metode yang sifatnya terapan. Metode terapan ini dapat dilakukan melalui
latihan- latihan kasus. Hal ini terlihat dari penggunaan metode simulasi yang cenderung lebih

banyak dari mata kuliah dasar- audit (13,39%). Selanjutnya metode yang berbasis projek
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beriringan dengan metode Student centered Learning, dimana mahasiswa menjadi ‘aktor’ utama
dalam proses pembelajaran sehingga mahasiswa dituntut untuk lebih aktif menggali materi yang
diberikan. Hal lainnya adalah bahwa sttudi literatur, dan penelusuran database melalui internet
juga diterapkan oleh bagian dari perguruan tinggi sampel. Studi literatur ini bisa dalam bentuk

pekerjaan individu ataupun kelompok.

Tabel 3. Metode Pembelajaran Audit Dasar dan Lanjutan Menurut Praktisi

Metode Pembelajaran Jumlah Persentase (%)
Ceramah 7 2,0%
Diskusi Kelompok/ Collaboration 136 31,0%
Learning/peer learning
Praktek Laboratorium /Simulasi/ Case Based 233 53%
Learning/ Problem Based Learning/
Project Based Learning/ Discovery Learning 66 15,%
Presentasi 0 0%
Tutorial 0
Self-Directed Learning/ Student Center Learning 0 0%
Brain storming/Contextual learning 0 0%
Studi Literatur 0 0%
Penelurusan Database dan Website internet 0 0%
Total 442 100%

Analisis Metode Pembelajaran Audit Dasar dan Lanjutan Menurut Praktisi

Data Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas praktisi (53%) lebih menyarankan
menggunakan metode pembelaran dengan Praktek Laboratorium /Simulasi/ Case Based
Learning/ Problem Based Learning. Hal ini dapat dipahami bahwa, untuk dapat memberikan
gambaran mengenai peaksanaan tugas audit yang sesungguhnya, sebelum melaksanakan praktek
kerja lapangan, mahasiswa akan lebih mudah memahami materi dengan diberikan simulasi atau
berbagai kasus yang relative serupa dengan kondisi sebenarnya. Dengan penyelesaian kasus
tersebut, makasiswa diharapkan dapat mengatur pola pekerjaan sesuai dengan Kriteria dan jenis
tugas yang diberikan. Setelah itu, mahasiswa juga akan didorong untuk melaksanakan diskusi
dengan kelompok yang telah ditentukan. Pemecahan masalah dengan kelompok dirasa lebih
efektif dari sisi materi dan lebih efisien dari sisi waktu. Hal ini didukung oleh data yag
menunjukkan bahwa 31% responden menyatakan bahwa metode pembelajaran dengan diskusi
kelompok relatif sesuai untuk meningkatkan kompetensi. Sementara itu, sebanyak 15%
responden menyatakan bahwa metode project based learning dianggap sesuai untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bidang audit.

Hal ini dapat dipahami karena pada dasarnya project based learning juga memiliki ‘roh’
praktik yang mendorong mahasiswa untuk aktif dalam mengidentifikasi masalah dan mencari

solusi dari masalah tersebut. Meskipun demikian, masih ada responden yang menyatakan bahwa

250



Simposium Nasional Akuntansi Vokasi (SNAV) Ke-11 Penerbit : POLTEKBA

Politeknik Negeri Balikpapan, 25 - 28 Juli 2023 E-ISSN : 2579 - 5031 | ISSN : 2302 - 741X

metode ceramah tetap dapat diterapkan (2%). Metode ceramah dianggap merupakan sebuah
metode klasik yang tetap harus diberikan kepada mahasiswa setidaknya untuk mereview
kembali materi yang sudah diberikan dan praktek yang sudah pernah dilaksanakan. Salah satu
hal yang menarik adalah bahwa, tidak ada responden yang menyatakan bahwa metode
presentasi sesuai untuk diterapkan. Hal ini relatif tidak sejalan dengan metode kuliah presentasi
yang bertujuan untuk mengasah kemampuang mahasiswa untuk manyampaikan ide dalam hal
ini misalnya menyampaikan hasil pemeriksaan. Demikian juga dengan tutorial, tidak ada
responden yang menganggap bahwa metode ini sesuai untuk diterapkan. Hal ini disebabkan

karena dalam kompetensi auditing, tutorial dapat digantikan langsung oleh metode praktik lain.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode pembelajaran yang telah diterapkan oleh
perguruan tinggi saat ini, khususnya dalam mata kuliah audit, masih relevan dengan kebutuhan
industri saat ini. Meskipun masih terdapat gap antara metode pembelajaran yang diterapkan
dengan kebutuhan indistri, namun, masih terdapat benang merah yang menunjukkan kesesuaian
antara metode pembelajaran yang saat ini diterapkan dengan metode pembelajaran yang sesuai
menurut dunia industri yang dalam hal ini diwakili oleh praktisi. Kesesuaian tersebut dalam hal
1) Mengurangi porsi metode ceramah karena mata kuliah audit cenderung lebih banyak
praktikum 2) Mendorong mahasiswa untuk aktif, baik dalam mengidentifikasi masalah serta
menyelesaikan masalah, dan 3) mendorong mahasiswa untuk mampu bekerjasama dalam tim

karena pada dasarnya peleksanaan audit adalah pekerjaan dalam tim .

IMPLIKASI TEORITIS DAN MANAJERIAL

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa masih terdapat gap antara metode pengajaran
yang diterapkan oleh perguruan tinggi saat ini dengan metode pengajaran yang diharapkan oleh
dunia industri. Metode pengajaran ini merupakan suatu proses yang sangat penting sebagai
salah satu kunci agar kompetensi yang dimiliki mahasiswa sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan industri. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan dalam menyusun
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada jurusan akuntansi khusunya mata kuliah auditing,

terutama dalam metode pembelajaran.
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